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ABSTRAK

Hutan merupakan bagian dari sumber daya alam yang mempunyai peranan sangat
penting dalam kelangsungan hidup dan kehidupan makhluk di bumi. Salah satu
peranan hutan sebagai penyerap karbon dan menjaga kestabilan iklim global karena
kemampuannya menyerap CO2 melalui proses fotosintesis. Penelitian “Potensi
Cadangan Karbon Pada Permukaan Tanah Di Areal Pengelolaan Hutan Berbasis
Masyarakat (PHBM) Di Nagari Kotobaru, Kabupaten Solok Selatan”.
Tujuanpeneletian ini untuk mengetahui potensi cadangan karbon tersimpan pada
permukaan tanah di areal Pengelolaan Hutan Berbasis Masyarakat (PHBM) di
Nagari Kotobaru, Kecamatan Sungai Pagu, Kabupaten Solok Selatan. Penelitian ini
dilakukan pada bulan November 2017 - bulan Mei 2018. Pengukuran biomassa
pohon, tiang dan pancang diukur dengan motede Non Destructive Sampling.
Dilakukan pengukuran. diameter: untuk tingkat\ strata pohon,-tiang dan pancang.
Berdasarkan penelitian ini ditemukan 13 jenis tumbuhan dengan 52 individu dalam
13 famili. Total cadangan karbon diatas permukaan tanah (pohon, tiang, pancang)
didapatkan sebesar 49,69 ton/Ha dengan nilai biomassa sebesar 105,73 ton/Ha. Nilai
cadangan karbon tertinggi terdapat pada jenis Swintonia penangiana sebesar 20,45
ton/ha dengan nilai biomassa sebesar 43,52 ton/ha.

Kata Kunci: Biomassa, cadangan karbon, Non Destructive Sampling,Swintonia

penangiana



ABSTRACT

Forests are part of natural resources which have a very important role in the survival
and life of creatures on earth. One of the roles of forests as carbon sinks and
maintaining global climate stability is their ability to absorb CO2 through
photosintesis. Research "Potential Carbon Reserves on Land Surface in the
Community Based Forest Management (CBFM) Areas in Nagari Kotobaru, South
Solok Regency". The purpose of this study is to determine the potential of carbon
stocks stored on the surface of the land in the area of Community Based Forest
Management (CBFM) in Kotobaru Nagari, Sungai Pagu District, South Solok
Regency. This research was conducted in November 2017 - May 2018.
Measurements of tree biomass, poles and stakes were measured by the method of
Non Destructive Sampling. Diameter measurements were carried out for tree, poles
and stakes strata.-Based_on. this: study 13-speeies of plants-were found with 52
individuals in 13 families. The total carbon stock above the soil surface (trees, poles,
stakes) was obtained at 49,69 tons/ha with a biomass value of 105,73 tons/ha. The
highest value of carbon reserves is found in Swintonia penangiana at 20,45 tons/ha
with a biomass value of 43,52 tons/ha.

Key word: Biomass,Carbon Stock, Non Destructive Sampling, Swintonia
penangiana



DAFTAR ISI

Halaman

KATA PENGANTAR ettt st e sae e snae e nna e e nnneean I
ABSTRAK ettt bttt ne e iii
ABSTRACT oottt sttt ettt e et sttt e iv
DAFTAR ISH oottt e e et e e e e anea e v
DAFTAR GAMBAR ...ttt e e vii
DAFTAR TABEL .......cou e e rrrmrmmrrrrrsessaassssse e st snessestssnssessessensssesresens viii
DAFTAR LAMPIRAN 1L i issnenmesss s i st ie e nes iX
BAB |. PENDAHULUAN ...ttt b e nne e anaeee s 1
1.1 Latar BlAKANG ......c..coiiiiueiienieitestesstasiesesinssasnesstine e see e ssssie shee s sneseennesneseeas 1
1.2 RUMUSAN MASAIAN ..iitiiiiiiiieeiie ittt e et sk sne e ase et sae e sresneeneas 3
1.3 TUJUAN PENEIITIAN ....eiuieiee ettt et et siaesnesiasssiesneens e anaenneabeesneeteeneesreeneens 3
1.4 Manfaat PENEHTIAN ...oveii it ieeitieiesee it eaesreesteaaesseesne s eesnaesbeaseesneeneeeneesreeneens 3
BAB 11 TINJAUAN PUST AKALL ... ettt ettt e e 4
2.1 Hutan ... §.. un o R R e 4
2.2 BIOIMESSA 1 tueereereesueiuessessesseaseaseassansassessessesssssesssssessssssassessessssstnsessessessenseeneesens 6
2.3 Cadangan Karbon ........c..cooeiiiiiiciece e e 8
BAB I11. METODE PENELITIAN ...t eisitiie s snes e 11
3.1 Deskripsi LoKasi PeNelitian. ..........cuoviieiiiiiiieniesie it 11
3.2 Waktu dan Tempat PeNEITIAN .o rimicimmmmrmmeta e svrersm v e sirisseesreessesssesseessens 11
3.3 AR dan Bahan .......c.cooviiiiiiiiiiiiseeie s 12
3.4 Metode Penelitian..........ccooiiieiie e 12
3.5 Pelaksanaan KErJa ........cccooiiiiiiiiiiieieiee e 13
3.5.1 Pembuatan POt ........c.ooiiiiiie s 13
3.5.2 Pengukuran Faktor ADIOLIS..........cccccveiieiiieiiccec e 13
3.5.3 Pengukuran BIOMASSA..........ccvriririiienienie s 13
3.5.4 ANALISIS DALA......ccviiieiiieiecieceee e 14

BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN ....cociiiictseeee e 15
4.1 BIOMASSA .veveenteeneeiieeitieseeateesteaseesieestessee bt estesseesbeentesseesbeebesseesbeebesneenreennens 15
4.1.1 BIomassa PONON .......cccvoiiiieiiee e 15



4.1.2 BIOMASSA THANG ..veveviiiiiiiiieiieieieee et 17

4.1.3 BIOMASSA PANCANG ....c.veviieiiieiieieieie ettt 18
4.2 Cadangan Karbon ... 19
4.2.1 Cadangan Karbon PONON ... 19
4.2.2 Cadangan Karbon TIANG .......cccererriienenie e 20
4.2.3 Cadangan Karbon PanCang............ccovuereririeeniesieseene e seesie e 21
4.3Total Biomassa dan Cadangan Karbon Tingkat Strata ..............ccccceeeveieennnne 23
BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN ..ottt 25
5.1 KESIMPUIAN ...t 25
5.2 SATAN ooy e A - S 2t 25
DAFTAR PUSTAKA ‘
LAMPIRAN

Vi



Gambar 1.
Gambar 2.
Gambar 3.
Gambar 4.
Gambar 5.
Gambar 6.
Gambar 7.

Gambar 8.

DAFTAR GAMBAR

Peta Lokasi Penelitian ... 12
Plot Contoh Pengamatan ..........c.cccecveieiienncie e 13
Diagram Jumlah Biomassa POhON ...........ccccciiiiiiiieic e 16
Diagram Jumlah Biomassa Tiang ........ccccceeveveviereeieseese e 18
Diagram Jumlah Biomassa PanCang ..........c.ccoceeervrieeienencnenesenenes 19
Diagram Jumlah Cadangan Karbon Pohon ...........ccccccceeviiieiieiecnen, 20
Diagram JumlahVCadangan Karbon Tiang ...l 21
Diagram Jumlah Cadangan Karbon Pancang............cccccccevevveivenneennenn 22

vii



DAFTAR TABEL

Tabel 1. Total Biomassa dan Cadangan Karbon Berdasarkan Tingkat Strata........... 23

Tabel 2. Total Biomassa dan Cadangan Karbon Tingkat Pohon Pengelolan Hutan
Berbasis Masyarakat (PHBM) di Nagari Kotobaru Kecamatan Sungai Pagu
Kabupaten SoIoK Selatan.............cooiiiiiiiiiii e 30

Tabel 3. Total Biomassa dan Cadangan Karbon Tingkat Tiang Pengelolan Hutan
Berbasis Masyarakat (PHBM) di Nagari Kotobaru Kecamatan Sungai Pagu
Kabupaten SoloK Selatan.............cccvecviiiiiieccceese e 32

Tabel 4. Total Biomassa dan CadanganKarbon Tingkat Pancang Pengelolan Hutan

Berbasis Masyarakat (‘PHBM) di Nagari Kotobaru Kecamatan Sungai Pagu
Kabupaten Solok Selatan..........coo it 33

viii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1.Tabel Biomassa dan Cadangan Karbon............ccccceovviiiniiiinininnns 30
Lampiran 2. Data curah hujan dan Pengukuran Faktor Lingkungan ...................... 34
Lampiran 3.Dokumentasi Kegiatan Lapangan............ccccccevvveveneeieeiesieesesiee e 35

ITAS ANDA

, ¥ i b




BAB |. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia memiliki berbagai macam penggunaan lahan, mulai dari yang
paling ekstensif misalnya agroforestri kompleks yang menyerupai hutan, hingga
paling intensif seperti sistem pertanian semusim monokultur. Indonesia juga
merupakan salah satu negara tropis yang memiliki tingkat keanekaragaman hayati
yang tinggi dan termasuk ke dalaml delapan negara mega biodiversitas di dunia, baik
flora maupun fauna yang pényebarannya sangat luas (Heriyanto dan Garsetiasih,
2004). Hutan merupakan bagian dari sumber daya alam yang juga karunia dan
ciptaan Tuhan Yang Esa, sebagai salah satu ciptaan Tuhan hutan mempunyai
peranan yang sangat penting dalam kelangsungan hidup dan kehidupan makhluk di
bumi ini. Oleh karena itu, pengelolaan hutan sangat penting untuk dilakukan
bermanfaat untuk mengetahui sejauhmana pemanfaatan dan penggunaan kawasan
hutan tersebut. Hutan mempunyai peranan sebagai penyerap karbon dan mulai
menjadi sorotan pada saat bumi dihadapkan pada persoalan efek rumah kaca.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 18 Tahun 1994 menyatakan
bahwa potensi sumber daya alam hayati dan ekosistem perlu dikembangkan dan
dimanfaatkan bagi kesejahteraan rakyat melalui upaya konservasi sumberdaya alam
hayati dan ekosistemnya, sehingga tercapai keseimbangan antara perlindungan,
pengawetan dan pemanfaatan secara lestari. Luas lahan kritis di Indonesia hingga
Tahun 2008 mencapai sekitar 77,81 juta hektar dengan kategori lahan sangat kritis
sekitar 6,89 juta hektar, lahan kritis sekitar 23,31 juta hektar, dan agak kritis sekitar
47,61 juta hektar. Dari total luas lahan tersebut, 76,04 persen berada pada kawasan
hutan. Kegiatan penghutanan kembali lahan kritis tersebut antara lain dilakukan
dengan pengembangan hutan tanaman industri (HTI), yang luas telah mencapai

10,04 juta hektar.



Hutan dapat berperan penting dalam menjaga kestabilan iklim global karena
kemampuannya menyerap CO2 melalui proses fotosistesis. Lasco 2002 menyatakan
bahwa cadangan karbon di hutan tropis Asia berkisar antara 40 — 250 ton C/ha untuk
vegetasi dan 50 — 120 ton C/ha untuk tanah, sedangkan menurut Rahayu et al. 2005
hutan di Indonesia mempunyai potensi cadangan karbon berkisar antara 61 — 300 ton
C/ha. Menurut Suhendang (2002), sumber daya hutan Indonesia memiliki potensi
tinggi dalam keanekaragaman hayati dan potensi penyerapan karbon.

Peningkatan penyerapan cadangan karbon dapat dilakukan dengan
meningkatkan pertumbuhan-biomasa hutan secara alami; menambah cadangan kayu
pada hutan yang ada dengan penanaman pohon atau mengurangi pemanenan kayu,
dan mengembangkan hutan dengan jenis pohon yang cepat tumbuh (Sedjo and
Salomon, 1988). Karbon yang diserap oleh tanaman disimpan dalam bentuk biomasa
kayu, sehingga cara yang paling mudah untuk meningkatkan cadangan karbon adalah
dengan menanam dan memelihara pohon (Lasco et al., 2006).

Salah satu daerah yang memiliki potensi kekayaan alam / sumber daya hutan
adalah Kabupaten Solok Selatan mempunyai luas PHBM di Nagari Kotobaru seluas
1.145 Ha (Dinas Kehutanan Sumatera Barat, 2017). Kabupaten Solok Selatan secara
umum beriklim tropis dengan temperatur bervariasi antara 20°C hingga 33°C.
Wilayah Kabupaten Solok Selatan terletak pada ketinggian 300-950 meter di atas
permukaan laut. Luas wilayahnya mencapai 3.346,20 km?, yang terdiri dari 150.532
Ha kawasan hutan lindung (41,93%) dan 208.481 Ha (58,07%) kawasan budidaya.
Secara topografi bagian timur kabupaten ini merupakan kawasan dataran tinggi yang
relatif bergelombang. Sepanjang tahun terdapat dua musim, yaitu musim penghujan
yang umumnya terjadi selama periode Januari-Mei dan September-Desember, dan
musim kemarau selama periode Juni-Agustus (Badan Pusat Statistik, 2015).
Sehingga lokasi penelitian di Kabupaten Solok Selatan dengan fokus mengenai

kajian pengelolaan hutan yang berbasis partisipasi masyarakat.



Sangat penting dilakukan penelitian mengenai kajian untuk mengetahui
jumlah biomassa dan cadangankarbon yang tersimpan pada kawasan hutan dalam
pengelolaan hutan yang berbasis masyarakat (PHBM) jika dilihat dari data kekayaan
alam yang berupa hutan di Nagari Kotobaru, Kecamatan Sungai Pagu, Kabupaten
Solok Selatan ini merupakan asset sekaligus potensi untuk dikembangkan dan
dilakukan pengelolaan hutan yang baik sehingga dapat memberikan manfaat bagi

masyarakat.
1.2. Rumusan Masalah

Dari latar belakang diatas, maka masalah yang akan dirumuskan dalam penelitian ini
adalah berapa banyak jumlah biomassa dan potensi cadangan karbon (stock carbon)
pada Pengelolaan Hutan Berbasis Masyarakat (PHBM) di Nagari Kotobaru,

Kecamatan Sungai Pagu, Kabupaten Solok Selatan?
1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini‘adalah untuk mengetahui jumlah biomassa dan
potensi cadangan karbon yang tersimpan pada kawasan hutan yang berbasis
masyarakat (PHBM) di Nagari Kotobaru, Kecamatan Sungai Pagu, Kabupaten Solok

Selatan
1.4. Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini penulis mengharapkan ada manfaat yang dapat diambil yaitu:
1. Dapat memberikan informasi mengenai cadangan karbon pada areal PHBM di
Kotobaru, kabupaten Solok Selatan.

2. Menambah khazanah ilmu pengetahuan bagi pembaca.



BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hutan

Menurut Undang-undang Nomor 41 Tahun 1999, pengertian hutan adalah suatu
kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan berisi sumberdaya alam hayati yang
didominasi pepohonan dalam persekutuan alam lingkungan, yang satu dengan yang
lainnya tidak dapat dipisahkan. Menurut Indriyanto (2006), kegiatan konversi hutan
menjadi peruntukan lain memicu terjadinya pelepasan karbon dalam jumlah besar ke
atmosfir. Dampak Iangsdng'konversi hutan tersebut adalah terlepasnya cadangan
karbon dalam biomassa tumbuhan dan memicu terjadinya degradasi tanah yang
menyebabkan terlepasnya karbon dari bahan organik tanah. Berkurangnya vegetasi
hutan menyebabkan berkurangnya kandungan karbon dalam tutupan hutan dan turut
berkurangnya fungsi penyerapan karbon oleh hutan. Perubahan vegetasi penutup
lahan juga menyebabkan tidak terjadinya proses penyerapan karbon sehingga yang
terjadi bukan hanya pelepasan cadangan karbon di hutan namun juga hilangnya
fungsi penyerapan karbon oleh hutan. Hal yang sama terjadi dalam proses degradasi

hutan.

Menurut - Kyrklund (1990),  hutan, berperan dalam .upaya peningkatan
penyerapan CO2 dimana dengan bantuan cahaya matahari dan air dari tanah,
vegetasi yang berklorofil mampu menyerap CO2 dari atmosfer melalui proses
fotosintesis. Hasil fotosintesis ini antara lain disimpan dalam bentuk biomassa yang
menjadikan vegetasi tumbuh menjadi makin besar atau makin tinggi. Pertumbuhan
ini akan berlangsung terus sampai vegetasi tersebut secara fisiologis berhenti tumbuh
atau dipanen. Secara umum hutan dengan “net growth” (terutama dari pohon-pohon
yang sedang berada fase pertumbuhan) mampu menyerap lebih banyak CO2,

sedangkan hutan dewasa dengan pertumbuhan yang kecil hanya menyimpan stock



karbon tetapi tidak dapat menyerap CO2 berlebih/ekstra. Dengan adanya hutan yang
lestari maka jumlah karbon (C) yang disimpan akan semakin banyak dan semakin
lama. Oleh karena itu, kegiatan penanaman vegetasi pada lahan yang kosong atau
merehabilitasi hutan yang rusak akan membantu menyerap kelebihan COZ2 di
atmosfer. Perubahan iklim global yang terjadi akhir-akhir ini disebabkan karena
terganggunya keseimbangan energi antara bumi dan atmosfir. Keseimbangan
tersebut dipengaruhi antara lain oleh peningkatan gas-gas asam arang atau
karbondioksida (CO2).

Pemanfaatan hutan bertujuan-untuk memperolehimanfaat yang optimal bagi
kesejahteraan seluruh masyarakat secara berkeadilan dengan tetap menjaga
kelestariannya. Pemanfaatan hutan produksi dapat berupa pemanfaatan kawasan,
pemanfaatan jasa lingkungan, pemanfaatan hasil hutan kayu dan bukan kayu, serta
pemungutan hasil hutan kayu dan bukan kayu. Pemanfaatan hutan produksi
dilaksanakan melalui pemberian /izin usaha pemanfaatan kawasan, izin usaha
pemanfaatan jasa lingkungan, izin‘usaha pemanfaatan hasil hutan kayu, izin usaha
pemanfaatan hasil hutan bukan kayu, izin pemungutan hasil hutan kayu, dan izin
pemungutan hasil hutan bukan kayu (UU Nomor 41 Tahun 1999).

Perdagangan karbon menjadi salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk
mempertinggi nilai jasa lingkungan hutan dataran rendah. Perluasan pasar karbon ke
arah skema REDD+ membutuhkan dasar ilmiah yang kuat dan data akurat terkait
jumlah karbon tersimpan di dalam hutan melalui kegiatan kuantifikasi simpanan
karbonhutan. Belum tersedianya data dan informasi secara lengkap dan terperinci
tentang kandungan karbon hutan di Indonesia menjadi salah satu kendala bagi
Pemerintah Indonesia dalam menerapkan kebijakan alternatif dalam upaya
meningkatkan nilai jasa lingkungan hutan melalui perdagangan karbon.

Meningkatkan nilai hutan melalui pemanfaatan jasa lingkungan dianggap menjadi



salah satu cara untuk dapat melindungi hutan dataran rendah dari kerusakan
(Departemen Kehutanan, 2008).

Pohon di hutan mampu menyerap karbondioksida (CO) untuk fotosintesis dan
menyimpannya dalam bentuk karbohidrat pada kantong karbon di akar, batang, dan
daun sebelum dilepaskan kembali ke atmosfer. Hal ini menimbulkan keterkaitan
antara biomassa hutan dengan kandungan karbon. Hutan memiliki setidaknya empat
kolam karbon; biomassa atas permukaan (above ground biomass), biomassa bawah
permukaan (underground biomass), bahan organik mati, dan kandungan karbon
organik tanah. Semua komponen vegetasi hutan termasuk pohon dan strata tumbuhan
bawah termasuk dalam biomassa permukaan. Sedangkan akar termasuk dalam
biomassa bawah permukaan selain kandungan organik tanah yang memiliki kelas
tersendiri dalam perhitungan karbon pools. Serasah dan kayu mati yang telah
ditetapkan berdasarkan berbagai tingkat dekomposisi termasuk dalam bahan organik
mati (Kusmana, Sabiham, and Watanabe, 1992).

Menurut Suhendang (2002), sumber daya hutan Indonesia memiliki potensi
tinggi dalam keanekaragaman hayati dan potensi penyerapan karbon. Lasco 2002
menyatakan bahwa cadangan karbon di hutan tropis Asia berkisar antara 40 — 250
ton C/ha untuk vegetasi dan 50 — 120 ton C/ha untuk tanah, sedangkan menurut
Rahayu, Lusiana, dan, Noordwijk (2007) ‘hutan ‘di Indonesia mempunyai potensi

cadangan karbon berkisar antara 61 — 300 ton C/ha.
2.2 Biomassa

Biomassa merupakan total jumlah materi hidup di atas permukaan pada suatu pohon
dan dinyatakan dengan satuan ton berat kering per satuan luas (Brown, 1997).
Biomassa tegakan hutan mangrove dihitung menggunakan persamaan allometrik
yang telah ditetapkan dan dikembangkan oleh peneliti-peneliti sebelumnya
(Kauffman & Donato, 2012). Biomassa suatu tegakan dapat dihitung dengan

menggunakan beberapa variabel seperti data diameter dan tinggi pohon.



Biomassa merupakan istilah untuk bobot hidup, biasanya dinyatakan sebagai
bobot kering, untuk seluruh atau sebagian tubuh organisme, populasi, atau
komunitas. Biomassa tumbuhan merupakan jumlah total bobot kering dari semua
bagian tumbuhan hidup. Biomassa tumbuhan dapat bertambah karena tumbuhan
menyerap karbondioksida (CO2) dari udara dan mengubah zat ini menjadi bahan
organik yang melalui proses fotosintesis. Dalam mekanisme kehidupan bersama
tersebut, terdapat interaksi yang erat baik diantara sesama individu penyusun
vegetasi itu sendiri, maupun dari organisme lainnya sehingga merupakan suatu
sistem yang hidup dan tumbuh secara dinamis tanah; vegatasi dan iklim berhubungan
erat dan pada tiap-tiap tempat mempunyai keseimbangan yang spesifik (Hamilton
dan King, 1988).

Manfaat langsung dari pengelolaan hutan berupa hasil kayu secara optimal
hanya 4,1% sedangkan fungsi optimal dalam penyerapan karbon mencapai 77,9%
Jumlah biomasa suatu kawasan diperoleh dari produksi dan kerapatan biomasa yang
diduga dari pengukuran diameter, tinggi, berat jenis dan kepadatan setiap jenis
pohon. Biomasa dan rosot karbon pada hutan tropis merupakan jasa hutan di luar
potensi biofisik lainnya, dimana potensi biomasa hutan yang besar adalah penyerap
dan penyimpan karbon guna pengurangan kadar CO2 di udara (Darusman dan
Hardjanto, 2006).

Menurut Brown (1997), nilai biomassa yang telah diperoleh dapat
menunjukkan berapa banyak kandungan karbon yang tersedia atau tersimpan pada
suatu tegakan. Dikarenakan hampir 50% dari biomassa suatu tumbuhan tersusun oleh
unsur karbon. Sedangkan menurut Adinugroho (2001), terdapat hubungan erat antara
dimensi pohon (diameter dan tinggi) dengan biomassanya terutama dengan diameter
pohon. Seiring pertumbuhan suatu tegakan pohon maka akan menghasilkan nilai
biomassa dan karbon tersimpan yang besar pula karena terjadi penyerapan CO2 dari

atmosfer melalui proses fotosintesis menghasilkan biomassa yang kemudian



dialokasikan ke daun, ranting, batang dan akar yang mengakibatkan penambahan
diameter serta tinggi pohon.

2.3 Cadangan Karbon

Cadangan karbon adalah kandungan karbon tersimpan baik itu pada permukaan
tanah sebagai biomassa tanaman, sisa tanaman yang sudah mati (nekromasa),
maupun dalam tanah sebagai bahan organik tanah. Perubahan wujud karbon ini
kemudian menjadi dasar untuk menghitung emisi, dimana sebagian besar unsur
karbon (C) yang terurai ke udara biasanya-terikat dengan O2 (oksigen) dan menjadi
CO2 (karbon dioksida). Itulah sebabnya ketika satu hektar-hutan menghilang (pohon-
pohonnya mati), maka biomasa pohon-pohon tersebut cepat atau lambat akan terurai
dan unsur karbonnya terikat ke udara sehingga menjadi emisi. Dan ketika satu lahan
kosong ditanami tumbuhan, maka akan terjadi proses pengikatan unsur C dari udara
kembali dan menjadi biomassa ;tanaman secara bertahap ketika tanaman tersebut
tumbuh besar (sekuestrasi). Ukuran volume suatu tanaman penyusun lahan tersebut
kemudian menjadi ukuran jumlah karbon yang tersimpan sebagai biomassa
(cadangan karbon). Sehingga efek rumah kaca karena pengaruh unsur CO2 dapat
dikurangi, hal ini dikarena kandungan CO2 di udara otomatis menjadi berkurang.
Namun sebaliknya, efek rumah kaca akan bertambah jika tanaman-tanaman tersebut

mati (Kauffman and Donato, 2012).

Penurunan emisi karbon dapat dilakukan dengan: (a) mempertahankan
cadangan karbon yang telah ada dengan: mengelola hutan lindung, mengendalikan
deforestasi, menerapkan praktek silvikultur yang baik, mencegah degradasi lahan
gambut dan memperbaiki pengelolaan cadangan bahan organik tanah, (b)
meningkatkan cadangan karbon melalui penanaman tanaman berkayu dan (c)
mengganti bahan bakar fosil dengan bahan bakar yang dapat diperbarui secara
langsung maupun tidak langsung (angin, biomasa, aliran air), radiasi matahari, atau

aktivitas panas bumi (Lasco et al.,, 2006). Untuk mengurangi dampak perubahan



iklim, upaya yang dapat dilakukan saat ini adalah meningkatkan penyerapan karbon
(Sedjo and Salomon, 1988) dan/atau menurunkan emisi karbon (Lasco, 2004).

Salah satu cara untuk mengurangi dampak pemanasan global adalah dengan
mengendalikan konsentrasi karbon melalui pengembangan program sink, dimana
karbon organik sebagai hasil fotosintesa akan disimpan dalam biomassa tegakan
hutan atau pohon berkayu. Biomassa hutan memiliki kandungan karbon yang cukup
potensial. Hampir 50% dari biomassa vegetasi hutan tersusun atas unsur karbon
(Brown, 1997). Di permukaan bumi ini, kurang lebih terdapat 90 % biomassa yang
terdapat dalam hutan berbentuk kayu, dahan, daun;-‘akar.dan sampah hutan (serasah),
hewan, dan jasad renik (Arief, 2005). Informasi besarnya biomassa pohon di atas dan
di dalam tanah sangat diperlukan untuk mempelajari cadangan karbon dan unsur hara
lainnya dalam suatu ekosistem serta pengaruhnya terhadap siklus biogeokimia.

Karbon dapat tersimpan dalam kantong karbon dalam periode yang lama atau
hanya sebentar. Peningkatan jumiah karbon yang tersimpan dalam karbon pool ini
mewakili jumlah carbon yang terserap dari atmosfer. Dalam inventarisasi karbon
hutan, carbon pool yang diperhitungkan terdapat 4 kantong karbon. Keempat
kantong karbon tersebut adalah biomassa atas permukaan, biomassa bawah
permukaan, bahan organik mati dan karbon organik tanah (Pearson, Brown, dan
Revindranath, 2007).

1. Biomassa atas permukaan adalah semua material hidup di atas
permukaan. Termasuk bagian dari kantong karbon ini adalah batang,
tunggul, cabang, kulit kayu, biji dan daun dari vegetasi baik dari strata
pohon maupun dari strata tumbuhan bawah di lantai hutan.

2. Biomassa bawah permukaan adalah semua biomassa dari akar tumbuhan
yang hidup. Pengertian akar ini berlaku hingga ukuran diameter tertentu

yang ditetapkan. Hal ini dilakukan sebab akar tumbuhan dengan diameter
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yang lebih kecil dari ketentuan cenderung sulit untuk dibedakan dengan
bahan organik tanah dan serasah.

3. Bahan organik mati meliputi kayu mati dan serasah. Serasah dinyatakan
sebagai semua bahan organik mati dengan diameter yang lebih kecil dari
diameter yang telah ditetapkan dengan berbagai tingkat dekomposisi
yang terletak di permukaan tanah. Kayu mati adalah semua bahan
organik mati yang tidak tercakup dalam serasah baik yang masih tegak
maupun yang roboh di tanah, akar mati, dan tunggul dengan diaeter lebih
besar dari diameter yang telah ditetapkan.

4. Karbon organik tanah mencakup carbon pada tanah mineral dan tanah
organik termasuk gambut.

Secara alami, ekosistem hutan mengambil karbon (C) dalam bentuk CO,
CO2dan CH4 dari atmosfer yang dihasilkan dari aktivitas antropogenik dan aktivitas
respirasi makhluk hidup (Denmann et al., 2007). Berdasarkan dari hasil penelitian
Suwardi, Mukhtar dan Syamsuardi (2013), didapatkan biomasa pohon pada lokasi
penelitian sebesar 482,75 ton/ha, sedangkan cadangan karbon sebesar 241,38 ton
C/ha. Pohon berukuran besar dengan diameter lebih dari 100 cm berkontribusi
sebesar 26,62 % terhadap peningkatan cadangan karbon di lokasi penelitian. Setiap
spesies memiliki kontribusi berbeda terhadap biomasa dan cadangan karbon total di
lokasi penelitian.

Besarnya biomassa dan penyerapan karbon dapat dihitung dengan metode
destructive sampling maupun non destructive. Untuk metode non destructive,
beberapa persamaan telah didapatkan oleh peneliti, seperti persamaan untuk
menghitung biomassa pinus di atas permukaan tanah yang didapatkan Krisnawati
dkk.(2011). Selain itu, biomassa aktual pohon bisa juga dihitung berdasarkan volume

rata-rata per hektar dan kerapatan kayunya.
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BAB Ill. PELAKSANAAN PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2017 sampai bulan Mei 2018.
Pengambilan data dilakukan pada areal Pengelolaan Hutan Berbasis Masyarakat
(PHBM) di Nagari Kotobaru, Kecamatan Sungai Pagu, Kabupaten Solok Selatan,
dan analisis data serta identifikasi tumbuhan dilakukan di Laboratorium Ekologi,

Jurusan Biologi, Universitas Andalas,
3.2 Deskripsi Lokasi Penelitian

Secara geografis Hutan Nagari Kotobaru, Kecamatan Sungai Pagu, Kabupaten Solok

Selatan terletak diantara 101°4°28,230” BT sampai dengan 101°6°1,333” BT dan

1°26°59,924” LS sampai dengan 1°29°1,104” LS. Berdasarkan Peta Penutupan
Lahan, Hutan Kotobaru memilik¥ luas wilayah sebesar 1.145 Ha. Ketinggian lokasi
penelitian berkisar antara 350-800 mdpl dengan topografi bergelombang s/d berbukit
(Dinas Kehutanan Sumatera Barat, 2017). Berdasarkan data curah hujan yang dikutip
dari BPSDA Sumatera Barat tahun 2013 s/d 2017, curah hujan rata-rata daerah
penelitian adalah 1213 mm/tahun. Dan suhu rata-rata di PHBM Nagari Kotobaru
28°C.
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PETA PENELITIAN
(LOKASI PENGAMPILAN
SAMPEL)

Legenda

Lokasi Pengampilan Sampel
Plot 1
® plot 2
plot 3
plot 4
== Jalan
Sungai
Vegetasi Sumbar
% Hutan Lahan Kering Sekunder
I Pertanian Lahan Kering
Sawah
[ sumatera

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

3.3. Alat dan Bahan

Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam pengukuran dan pengolahan data
potensi cadangan karbon adalah peta kerja, GPS, kompas, timbangan digital,
termometer, koran, timbangan gantung, meteran, karung, plastik ukuran 5 kg,
gunting kecil/gergaji kecil, kertas Iabel,‘tally‘ sheet, paralon, talii‘, cat, kamera dan alat

tulis.
3.4. Metode Penelitian

Penentuan lokasi plot menggunakan metode purposive sampling di titik beratkan
pada lokasi yang tingkat keragaman yang tinggi. Plot dibuat pada 4 lokasi dan
pengambilan koordinat dengan menggunakan GPS (Global Positioning System).

Pendugaan cadangan karbon digunakan metode Non-Destruktif (tidak merusak).
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3.5. Pelaksanaan Kerja
3.5.1 Pembuatan Plot

Pembuatan Plot Contoh pada lokasi berbentuk persegi empat (SNI 7724, 2011) yang
terlihat pada (Gambar 2). Ukuran plot yang digunakan adalah sebagai berikut :

a. Plot untuk Pohon (diameter > 20 cm) 20x20 meter sebanyak 4 plot

b. Plot untuk Tiang (Pole) (diameter 10 cm-20 cm) 10x10 meter sebanyak 4 plot

c. Plot untuk Pancang (diameter 2,5 cm- 10 cm) 5x5 meter sebanyak 4 plot

Keterangan

A. Petak Ukur Pancang (5 m x5 m) = 25m?

B. Petak Ukur Tiang (10 m x 10 m) = 100m?2

C. Petak Ukur Pohon (20 m x 20 m)=400m?
Total Keseluruhan: 2.100 m2 atau 0,21 Ha

B (Arifanti,2014)

Gambar 2. Plot contoh pengamatan

3.5.2. Pengukuran Faktor Abiotis
Faktor-faktor abiotis yang diamati pada saat penelitian diantaranya:
- Data suhu, langsung diukur pada saat penelitian dan pengambilan data
dilapangan.
- Curah hujan berdasarkan data Sekunder (BPS Sumatera Barat)

- Ketinggian tempat (Attitude)
3.5.3 Pengukuran Biomassa

e Pengukuran Biomassa Meliputi: Pohon, Tiang dan Pancang

Pengukuran biomassa pohon, tiang dan pancang dilakukan dengan mengukur
diameter batang (dbh), serta di identifikasi jenis pohon, tiang dan pancang. Terakhir
dihitung biomassanya dengan menggunakan persamaan allometrik Ketterings

sebagai berikut (Hairiah dan Rahayu, 2007):



14

(AGB)est= 0,11 X p x D?%?

Keterangan :

(AGB)est = Biomassa Pohon (Kg)

p = Berat jenis kayu (g/cm™)
D = Diameter pohon (cm)

Berat jenis pohon mengacu pada website ICRAF: (www.worldagroforestry.org)

Total biomassa = (AGB)est1+ (AGB)est2 + ..... (AGB)estn

3.5.4 Analisis Data

e Perhitugan Cadangan Karbon dari Biomassa Hidup Pohon, Tiang, dan Pancang
Perhitungan karbon dari biomassa pohon tiang, dan pancang menggunakan rumus

sebagai berikut (SNI 7724,2011) :

Coh= B x % C Organik

Keterangan :
Con = kandungan karbon dari biomassa hidup, dinyatakan dalam kg
B = total biomassa, dinyatakan dalam kg

% C organik = nilai'persentase kandungan karbon sebesar 0,47


http://www.worldagroforestry.org/
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IVV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Biomassa
4.1.1 Biomassa Tingkat Pohon

Dari penelitian yang telah dilaksanakan di PHBM Nagari Koto Baru, Kecamatan
Sungai Pagu, Kabupaten Solok Selatan, ditemukan 12 jenis tumbuhan dengan 28
individu dalam 12 famili pada tingkat pohon yang memiliki biomassa yang berbeda-
beda dari masing-masing - jenis. Biomassa. tertinggi di dapatkan pada Swintonia
penangiana yaitu 43.523,46 kg/ha atau 43,52 ton/ha dan yang paling rendah
didapatkan pada Terminalia copelandi yaitu 428,97 kg/ha atau 0,42 ton/ha. Total
biomassa pada tingkat pohon didapatkan 105.367,77 Kg/ha atau 105,36 ton/ha.
Jumlah biomassa yang didapatkan lebih besar jika dibandingkan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Apriliani (2018) mengenai Potensi Cadangan Karbon Di Atas
Permukaan Tanah Pada Areal Hutan Konservasi Prof. Dr. Soemitro
Djhojohadikusumo PT. Tidar Kerinci Agung (TKA), Solok Selatan, dari penelitian
tersebut didapatkan cadangan karbon pada tingkat pohon sebesar 29,05 ton/ha, hal ini
dikarenakan diameter pohon di kawasan PHBM Nagari Kotobaru, Kabupaten Solok
Selatan banyak yang lebih besar dibandingkan di Hutan Konservasi Prof. Dr.
Soemitro Djhojohadikusumo Pt. Tidar Kerinci Agung (TKA).

Tingginya nilai biomassa pada Swintonia penangiana, hal ini diduga karena
pada jenis pohon ini terdapat beberapa individu yang memiliki diameter yang besar
yaitu 128 cm dan 159 cm dan juga berat jenis kayu yang relatif tinggi yaitu 0,69
g/cm3. Hal ini sesuai dengan (Badan Standardisasi Nasional, 2011), yang
menyatakan berdasarkan persamaan allometrik yang digunakan untuk menghitung
biomassa pohon, tinggi rendahnya nilai biomassa pohon berbanding lurus dengan
berat jenis dari pohon tersebut. Nilai biomassa pohon juga berbanding lurus dengan

nilai karbonnya, dimana semakin tinggi nilai biomassa, maka semakin tinggi juga
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nilai karbonnya. Hal ini disebabkan nilai kandungan karbon suatu bahan organik
adalah 47 % dari total biomassanya. Menurut Mueller et. al (1974), jumlah individu
yang tinggi pada tingkat permudaan mengindikasikan terjaganya populasi di habitat

tersebut dan memungkinkan berkembangnya populasi tersebut pada waktu yang akan

datang.
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Gambar 3. Jumlah Biomassa pada Tingkat Pohon berdasarkan Jenis di PHBM Nagari Koto
Baru, Kecamatan Sungai Pagu, Kabupaten Solok Selatan, Sumatera Barat

Tinggi dan rendahnya diameter suatu tumbuhan berhubungan dengan
biomassanya. Usia’ suatu .tumbuhan -berpengaruh dengan -ukuran diameternya,
semakin tua usia tumbuhan tersebut maka semakin besar juga ukuran diameternya.
Begitu juga dengan kesuburan tempat tumbuhnya, semakin subur tempat tumbuh
suatu tumbuhan maka semakin baik pula pertumbuhannya. Rahayu, Lusiana, dan,
Noordwijk, (2007) menyatakan bahwa semakin besar diameter tumbuhan maka
semakin besar juga biomassanya, demikian sebaliknya.

Dapat dilihat pada gambar 3. diatas, yang menunjukkan jumlah biomassa
tertinggi didapatkan oleh jenis pohon Swintonia penangiana dan jumlah biomassa

terendah yaitu jenis Terminalia copelandi. Menurut Clark et al.,2001 & Bismark et
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al., 2008, peningkatan biomasa dan cadangan karbon di lokasi penelitian disebabkan
oleh pertambahan jumlah individu dan ukuran pohon di lokasi tersebut. Ukuran

pohon berkorelasi positif terhadap biomasa pohon pada suatu komunitas hutan.
4.1.2 Biomassa Tingkat Tiang

Pada Gambar 4. dibawah menunjukkan jumlah biomassa pada tingkat Tiang
berdasarkan jenis di PHBM Nagari Koto Baru, Kecamatan Sungai Pagu, Kabupaten
Solok Selatan, hanya didapatkan 2 jenis tumbuhan dari 6 individu yaitu Coffea
arabica dari famili Rubiaceae dengan. biomassa sebesar 249,18 kg/ha atau 0,249
ton/ha dan Mastixia rostfata' dari famili Cornaceae dengan biomassa sebesar 67,77
Kg/ha atau 0,067 ton/ha. Hal ini diduga Coffea arabica lebih tinggi dari pada
Mastixia rostrata karena jumlah individu pada Coffea arabica lebih banyak dan berat
jenisnya lebih tinggi. Coffea arabica banyak ditemukan di kawasan PHBM Nagari
Kotobaru karena PHBM termasuk hutan sekunder. Hutan sekunder dibandingkan
dengan hutan primer, hutan primer mampu menyimpan karbon dalam jumlah lebih
besar dibandingkan dengan hutan sekunder karena hutan sekunder ini sebagian
tegakan telah terganggu bahkan hilang. Hal ini disebabkan karena sebagian lahan
digunakan untuk pemanfaatan-lahan untuk bercocok tanam, terjadinya kebakaran
ataupun aktivitas ‘lainnya di kawasan hutan sehingga menyebabkan berkurangnya
potensi biomassa yang berimplikasi langsung terhadap kemampuannya untuk

menyimpan karbon.
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Gambar 4. Jumlah Biomassa pada Tiang berdasarkan Jenis di PHBM Nagari Kotobaru,
Kecamatan Sungai Pagu, Kabupaten Solok Selatan, Sumatera Barat

Menurut Istomo (2002), tinggi dan rendahnya Cadangan biomassa pada
suatu lokasi atau plot terkait dengan kerapatan vegetasi dari plot tersebut dan
semakin besar diameter pohon r%umur pohon juga turut meningkatkan biomassa
dan cadangan karbon di lokasi t &ebut. Berdasarkan persamaan allometrik tersebut
bahwa biomassa yang tersimpan dipengaruhi oleh faktor diameter vegetasi dan berat

jenisnya.

4.1.3 Biomassa Tingkat Pancang

7 r 2 D J AT ATy ~

1 \ o

Pada Gambar 5 dibéWdhf" dapa{f kitAa lihat ‘n‘ilié'iwbioméésa “p‘ada tingkat Pancang
berdasarkan jenis di PHBM Nagari Koto Baru, Kecamatan Sungai Pagu, Kabupaten
Solok Selatan, didapatkan 5 jenis tumbuhan dari 18 individu dengan nilai bimassa
tertinggi didapatkan pada jenis Coffea arabica sebesar 44,18 Kg/ha atau 0,044
ton/ha, sedangkan nilai biomassa terendah adalah Bombax valetonii sebesar 1,04

Kg/ha atau 0,00104 ton/ha.



19

30,00
=
=
25
2 25,00
<
7]
== 20,00
= %o 15.00
g
f:% w 10,00
=
E .
£ 0,00
-
- Mastivia  Ternstroemia  Coffea Dysoxylum  Bombax
rostrata bancana arabica  acutangulum  valetonii
Jenis

Gambar 5. Jumlah Biomassa pada Pancang berdasarkan Jenis di PHBM Nagari Koto Baru,
Kecamatan Sungai Pagu, Kabupaten Solok Selatan, Sumatera Barat

Hasil proses fotosintesis dapat mempengaruhi diameter suatu tumbuhan.
Fotosintesis merupakan proses penyerapan CO2 di udara oleh tumbuhan dan diubah
menjadi karbohidrat (dalam bentﬁk‘_ karbon), kemudian disebarkan ke seluruh tubuh
tumbuhan dan disimpan pada orgaﬁ tubuh tumbuhan berupa daun, batang, ranting,
bunga dan buah. Hasil fotosintesis tersebut mempengaruhi pertumbuhan organ
tumbuhan termasuk diameter batangnya. Rahayu dkk., (2007) menyatakan bahwa
perhitungan biomassa pohon dihitung dengan persamaan allometrik. Persamaan

allometrik tersebut menggqnakan pendekatan diameternya,
4.2 Cadangan Karbon

4.2.1 Cadangan Karbon Tingkat Pohon

Berdasarkan Gambar 6 dibawah, jumlah cadangan karbon tertinggi berdasarkan
spesies yang didapatkan pada tumbuhan Swintonia penangiana sebesar 20.456,03
Kg/ha atau 20,45 ton/ha dan yang terendah didapatkan pada tumbuhan Terminalia
copelandi yaitu sebesar 201,62 Kg/ha atau 0,20 ton/ha. Total cadangan karbon untuk
tingkat pohon didapatkan 49.522,85 Kg/ha atau 49,52 ton/ha. Total cadangan karbon

yang didapatkan lebih besar jika dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan
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oleh Nasyrah (2018) mengenai Potensi Cadangan Karbon Diatas Permukaan Tanah
Di Kawasan Pengelolan Hutan Berbasis Masyarakat (PHBM) Kenagarian Gunung
Selasih Kecamatan Pulau Punjung Kabupaten Dharmasraya, dari penelitian tersebut
didapatkan cadangan karbon pada tingkat pohon sebesar 26,01 ton/ha. Menurut Yang
and Dong, (2008), semakin besar ukuran pohon, maka biomasa dan cadangan karbon
pada pohon tersebut juga akan semakin besar pula. Untuk memperoleh potensial
penyerapan karbon yang maksimum perlu ditekankan pada kegiatan peningkatan
biomassa di atas permukaan tanah bukan karbon yang ada dalam tanah, karena
jumlah bahan organik tanahyang relatif lebih ‘kecil dah masa keberadaannya singkat

(Rahayu dkk., 2007).
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Gambar 6. Jumlah Cadangan Karbon pada Tingkat Pohon Berdasarkan Jenis di PHBM
Nagari Koto Baru, Kecamatan Sungai Pagu, Kabupaten Solok

Selatan,Sumatera Barat
4.2.2 Cadangan Karbon Tingkat Tiang

Pada Gambar 7. dibawah menunjukkan jumlah cadangan karbon pada tingkat Tiang
berdasarkan jenis di PHBM Nagari Koto Baru, Kecamatan Sungai Pagu, Kabupaten

Solok Selatan, dari 2 jenis tumbuhan yang terdapat 6 individu yaitu Coffea arabica
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didapatkan jumlah cadangan karbon sebesar 117,2 Kg/ha atau 0,1172 ton/ha dan

Mastixia rostrata didapatkan sebesar 31,85 Kg/ha atau 0,031 ton/ha.
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Gambar 7. Jumlah Cadangan Karbon pada Tingkat Tiang berdasarkan Jenis di PHBM Nagari

Koto Baru, Kecamatan Sungai Pagu, Kabupaten Solok Selatan, Sumatera Barat

Jenis Coffea arabica banyak ditemukan dilokasi penelitian, hal ini dipengaruhi oleh
kondisi lingkungan, dimana PHBM Nagari Kotobaru memiliki ketinggian tempat
350-800 mdpl dan suhu 28°C, dengan curah hujan 1213 mm/tahun. Menurut Najiati
dan Danati (2004), tanaman kopi agar dapat berkembang baik harus ditanam pada
ketinggian 500-1700 mdpl dengan curah hujan 2000-3000 mm/tahun. Tanaman ini
tidak menyukai penyinaran langsung-dan pH-tanah yang sesuai untuk Coffea Arabica
berkisar antara 5-6,5. Dan sebagian besar Coffea arabica ditanam pada ketinggian

1000-1400 mdpl (Elianti dkk, 2012).
4.2.3 Cadangan Karbon Tingkat Pancang

Pada Gambar 8 dibawah, dapat dilihat jumlah biomassa pada tingkat Pancang
berdasarkan jenis di PHBM Nagari Koto Baru, Kecamatan Sungai Pagu, Kabupaten
Solok Selatan, didapatkan 5 jenis tumbuhan dari 18 individu dengan jumlah

cadangan karbon tertinggi didapatkan pada jenis Coffea arabica sebesar 12,98 Kg/ha
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atau 0,012 ton/ha, sedangkan jumlah cadangan karbon terendah adalah Bombax

valetonii sebesar 0,31 Kg/ha atau 0,00031 ton/ha.
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Mastixia Ternstroemia Coffeaarabica Dvsoxvium Bombax
rostrata bancana acutangtiltim valetonii
Jenis

Gambar 8. Jumlah Cadangan Karbon pada Tingkat Pancang berdasarkan Jenis di PHBM
Nagari Nagari Koto Baru, Kecamatan Sungai Pagu, Kabupaten Solok Selatan,

Sumatera Barat

Cadangan karbon pada suatu sistem penggunaan lahan dipengaruhi oleh jenis
vegetasinya. Suatu sistem penggunaan lahan yang terdiri dari pohon dengan spesies
yang mempunyai nilai kerapatan kayu tinggi, biomasanya akan lebih tinggi bila
dibandingkan dengan lahan yang mempunyai spesies denganr nilai kerapatan kayu
rendah (Rahayu, Lusiana, dan Noordwijk 2007). Menurut Dahlan, dkk (2005) ,
bahwa total kandungan karbon sangat dipengaruhi oleh diameter pohon dan
kerapatan akan tetapi faktor kerapatan tidak memberikan total kandungan karbon
yang besar apabila diameter pohonnya kecil. Sedangkan Menurut Bismark,
Hariyanto dan Iskandar, (2008) tegakan hutan terutama pohon dan pohon muda
(tingkat tiang, pancang dan semai) mempunyai potensi besar dalam menyerap dan

mengurangi kadar CO2 di udara.
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4.3 Total Biomassa dan Cadangan Karbon Berdasarkan Tingkat Strata

Total biomassa dan cadangan karbon di atas permukaan tanah merupakan akumulasi

dari karbon tumbuhan bawah, tumbuhan semai, serasah, pancang, tiang dan pohon.

Tabel 1. Total Biomassa dan Kandungan Karbon pada Permukaan Tanah
berdasarkan Tingkat Strata di Pengelolaan Hutan Berbasis Masyarakat
(PHBM) Nagari Kotobaru, Kecamatan Sungai Pagu, Kabupaten Solok

Selatan, Sumatera Barat

total biomassa cadangan karbon
No. Tingkat Strata |
(kg/ha) (kg/ha)
1. Pohon 105.367,77 49.522,85
2. Tiang 316,96 148,97
3. Pancang 49,61 23,32
Total 105.734,34 49.695,14

Berdasarkan Tabel 1 diatas, total biomassa dari seluruh tingkat strata adalah
105.734,34 kg/Ha atau 105,73 ton/ha, dengan cadangan karbon sebesar 49.695,14
Kg/Ha atau 49,695 ton/ha. Hal ini menunjukan bahwa cadangan karbon di PHBM
Nagari Kotobaru, Kabupaten Solok Selatan ini termasuk kategori sedang, jika
merujuk pada Bappenas Kemenhut (2010) membagi kriteria cadangan karbon
didalam ekositem hutan yaitu cadangan karbonirendah jika total cadangan karbon
yang didapatkan < 35 toh/ha. Sedangkan cadangan karbon yang di kategorikan
sedang jika kandungan karbon yang didapatkan 35-100 ton/ha dan cadangan karbon
di kategorikan tinggi jika kandungan karbon > 100 ton/ha. Hal ini menunjukkan
bahwa cadangan karbon sangat dipengaruhi oleh biomassa oleh karena itu apa pun
faktor yang menyebabkan bertambah atau berkurangnya biomassa akan berpengaruh
terhadap cadangan karbon.

Jumlah karbon antar lahan bergantung pada keragaman dan kerapatan

tumbuhan, kesuburan tanah serta cara pengelolaannya. Sedangkan tingginya jumlah
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karbon yang disimpan tegakan dalam bentuk biomasa dipengaruhi oleh beberapa
faktor antara lain keragaman jenis pohon, jenis tanah, produksi serasah, dan umur
pohon. Faktor-faktor tersebut secara tidak langsung akan menyebabkan perbedaan
jumlah karbon yang tersimpan antar lahan (Hairiah & Rahayu, 2007).

Jumlah biomasa hutan dan cadangan karbon juga sangat bergantung pada
proses fisiologis tumbuhan yaitu fotosintesis. Besarnya laju fotosintesis suatu
tegakan berhubungan dengan kandungan klorofil, jumlah stomata persatuan luas
daun, dan umur tegakan. Semakin besar luas daun tegakan persatuan lahan akan
semakin meningkatkan besarnya CO2 yang akan'diserapioleh tegakan tersebut. Luas
daun akan bertambah banyak sejalan dengan bertambahnya umur tegakan. Oleh
karena itu, dapat diduga bahwa umur tegakan akan berpengaruh terhadap biomasa

dan jumlah karbon yang tersimpan pada suatu tegakan (Lukito & Rohmatiah, 2013).
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan tentang Potensi Cadangan Karbon Pada
Permukaan Tanah Di Areal Pengelolaan Hutan Berbasis Masyarakat (PHBM) Di
Nagari Kotobaru, Kabupaten Solok Selatan, dapat diambil kesimpulan, ditemukan 13
jenis tumbuhan dalam 13 famili dengan 52 individu di atas permukaan tanah (pohon,
tiang, pancang) dengan jumlah biomassa adalah, 105.734,34 kg/Ha atau 105,73 ton/Ha

dan jumlah cadangan karbon sebesar 49.695,14 Kg/Ha atau 49,69 ton/Ha.

5.2 Saran

Perlu dilakukan monitoring berkelanjutan untuk cadangan karbon diatas permukaan
tanah pada kawasan Pengelolaan Hutan Berbasis Masyarakat (PHBM) di Nagari
Kotobaru, Kecamatan Sungai Pagu, Kabupaten Solok Selatan. Dan untuk penelitian
selanjutnya diharapkan untuk dilakukannya penelitian lebih lanjut terhadap cadangan

karbon dibawah permukaan tanah dan nekromasa jika ditemukan.
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Lampiran 1. Tabel Biomassa dan Cadangan Karbon

LAMPIRAN

Tabel 2. Total Biomassa dan Cadangan Karbon Tingkat PohonPengeIdlan Hutan Berbasis Masyarakat (PHBM) di Nagari
Kotobaru Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan

total biomassa / cadangan
No. Jenis Vern Name Family Dlzln =3 3 pDA2.62  AGB (kg)  biomassa satuan karbon
(cm) (g/cnr) (kq) luas (kg/ha)
(kg/ha)
1. Manglietia glauca Medang Keladi Magnoliaceae 24 0,450 1.859,37 204,53 984,37 615,23 289,16
40 0,450 7.089,40 779,83
2. Macaranga maingayi Sapek Euphorbiaceae 31 0,600 4.847,51 533,23 17.637,67  11.023,55 5.181,07
112 0,600 140.314,47  15.434,59
20 0,600 1.537,62 169,14
28 0,600 3.712,83 408,41
23 0,600 2.217,57 243,93
20 0,600 1.537,62 169,14
34 0,600 6.174,84 679,23
3. Mastixia rostrata Tapih Cornaceae 45 0,440 9.437,77 1.038,15 2.457,98 1.536,24 722,03
40 0,440 6.931,86 762,50
22 0,440 1.447,44 159,22
34 0,440 4.528,22 498,10
4, Bischofia javanica Bintungan Phyllanthaceae 40 0,590 9.295,00 1.022,45 1.022,45 639,03 300,34
5. Terminalia copelandi Ketapang Combretaceae 40 0,396 6.239,62 686,36 686,36 428,97 201,62
6. Dysoxylum Sungkai Meliaceae 34 0,740 7.615,64 837,72 1.441,23 900,77 423,36
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acutangulum 30 0,740 5.486,42 603,51
Litsea firma 131 0,430 151.607,00 16.676,77 16.676,77  10.422,98 4.898,80
Alstonia angustiloba Apocynaceae 149 0,320 158.087,67  17.389,64 17.389,64 10.868,53 5.108,21
Parkia Speciosa 164 0,360 228.661,68  25.152,78  25.152,78  15.720,49 7.388,63
Swintonia penangiana Anacardiaceae , . , 128 ;0,690 ,.228.949,24  25.184,42 69.637,54 43.523,46 20.456,03

UN 159 0,690 404.119,27  44.453,12
Ternstroemia bancana Jambu-Jambu Pentaphylacaeae 40 0,650  10.240,25 1.126,43 1.126,43 704,02 330,89
Bombax valetonii 101 0,250  44.592,52 4,905,18 14.375,21 8.984,51 4.222,72

62 0,250  12.416,70 1.365,84

119 0,250  68.528,79 7.538,17

34 0,250 2.572,85 283,01

34 0,250 2.572,85 283,01
Jumlah Total 168.588,42 105.367,77 49.522,85

31



Tabel 3. Total Biomassa dan Cadangan Karbon Tingkat Tiang Pengelolan Hutan Berbasis Masyarakat (PHBM) di Nagari
Kotobaru Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan

biomassa /

Plot Jenis Vern Name Family I(Dc?n? @ /E‘rjng’) pDA2.62 ?ng I;’ biom?::f; (kg) sa‘zﬁg?h!;as kafggﬁ?ﬁg?ha)
1. Mastixia rostrata Tapih Cornaceae 19 0,440 085,80 108,44 108,44 67,77 31,85
2. Coffea arabica Kopi Rubiaceae 16 0,620 885,38 97,39 398,69 249,18 117,12

15,5 0,620 814,71 89,62

17 0,620 1.037,80 114,16

13 0,620 513,89 56,53

11,5 0,620 372,70 41,00
Jumlah Total 507,13 316,96 148,97
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Tabel 4. Total Biomassa dan Cadangan Karbon Tingkat Pancang Pengelolan Hutan Berbasis Masyarakat (PHBM) di Nagari
Kotobaru Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan

total biomassa / cadangan
Plot Jenis Vern Name Family I(Dc?nl_; @ /E;_Jng) pDA2.62 /?IS;; I;’ biomassa satuan luas karbgn
1 ' ) \ (kg) (kg/ha) (kg/ha)

1. Mastixia rostrata Tapih Cornaceae 6 0,440 48,11 5,29 12,04 7,52 3,54
3 0,440 7,83 0,86
2 0,440 2,70 0,30
6 0,440 48,11 5,29
2 0,440 2,70 0,30

2. Ternstroemia Jambu-Jambu  Pentaphylacaeae 6 0,600 65,60 7,22 8,80 5,50 2,58
bancana 3 0,600 10,67 117
2 0,600 3,69 0,41

3. Coffea arabica Kopi Rubiaceae 8 0,620 144,02 15,84 44,18 27,61 12,98
4 0,620 23,43 2,58
2,5 0,620 6,84 0,75
2,5 0,620 6,84 0,75
8 0,620 144,02 15,84
4 0,620 23,43 2,58
B 0,620 11,03 1,21
5 0,620 42,04 4,62

4, Dysoxylum Sungkai Meliaceae 7 0,740 121,17 13,33 13,33 8,33 3,92

acutangulum
5. Bombax valetonii Sikabua Malvaceae 4 0,250 9,45 1,04 1,04 0,65 0,31
Jumlah Total 79,38 49,61 23,32
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Lampiran 2. Data curah hujan dan Pengukuran Faktor Lingkungan

a. Data curah hujan (mm)

34

Bulan Tahun (mm)
2013 2014 2015 2016 2017

Januari 49 144 52 137 97
Februari 230 1 196 139 82
Maret 199 71 111 111 111
April 80 102 41 84 107
Mei 81 199 95 20 144
Juni 47 22 45 37 48
Juli 154 33 16 52 69
Agustus 22 78 40 89 107
September 84 w1V EIR0 0! 82 185
Oktober 170 179 25 20 82
November 138 167 290 74 108
Desember 140 19 119 18 72
Rata/ Tahun 1.396 1.134 1.030 861 1.213
b. Pengukuran Faktor Lingkungan

Parameter Satuan
Suhu 28°C

Ketinggian 350-800 mdpl




35

Lampiran 3. Dokumentasi Kegiatan Lapangan

Gambar 1. Melakukan koordinasi dengan
Ketua PHBM

X : 0 1. J AN = s
N KEDJAJA AN =an

Gambar 3. Pembuatan Plot di PHBM Gambar 4. Pengukuran diameter pohon di
Nagari Kotobaru, Kecamatan Sungai PHBM Nagari Kotobaru, Kecamatan

Pagu, Kabupaten Solok Selatan Sungai Pagu,Kabupaten Solok Selatan
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